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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Gagal ginjal kronik (GGK) merupakan masalah kesehatan global dengan
prevalensi yang terus meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan data Global
Burden of Disease (2023), lebih dari 850 juta orang di seluruh dunia hidup
dengan penyakit ginjal, dan sekitar 10% di antaran@engalami gagal ginjal
kronik. Di Indonesia, data dari Perhimpunan Nefr TQ Indonesia (PERNEFRI)
tahun 2022 mencatat bahwa terdapat lebih d$ 0.000 pasien yang menjalani
terapi hemodialisis rutin akibat GGK, dengan angka kejadian yang terus
meningkat setiap tahunnya. Provinsi I@X;ng sendiri termasuk dalam sepuluh
besar provinsi dengan jumlah pas@, emodialisis tertinggi di Indonesia (BPJS
Kesehatan, 2022). Kota Metrxf\ ta dari Dinas Kesehatan Kota Metro (2023)
menunjukkan adanya pe atan jumlah pasien dengan GGK yang menijalani
perawatan di fasilita hatan primer dan rujukan.
&\\t—

Salah satu k@likasi yang sering dialami pasien GGK, khususnya yang
menjalani hemodialisis, adalah pruritus uremik. Pruritus atau rasa gatal kronik
ini dapat menurunkan kualitas hidup pasien secara signifikan karena
menyebabkan gangguan tidur, kecemasan, dan kelelahan emosional. Studi
oleh Pisoni et al. (2021) melaporkan bahwa sekitar 40-50% pasien
hemodialisis mengalami pruritus sedang hingga berat. Kondisi ini kerap tidak
mendapatkan penanganan yang optimal karena dianggap sebagai keluhan

subjektif. Selain pruritus, pasien GGK juga sering mengalami keluhan lain
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seperti nausea (mual). Nausea dapat mengganggu asupan nutrisi,
memperburuk kondisi fisik, dan berdampak pada penurunan kualitas hidup.
Dalam konteks keperawatan, baik nausea maupun pruritus dapat memicu
masalah lain seperti kerusakan integritas kulit akibat pasien menggaruk secara
berlebihan. Oleh karena itu, penanganan komprehensif yang tidak hanya

berfokus pada keluhan utama tetapi juga dampak sekundernya sangat penting.

Berbagai pendekatan telah dilakukan untuk meng i pruritus uremik, baik
farmakologis maupun nonfarmakologis. Salah s@ervensi nonfarmakologis
yang mulai mendapat perhatian adalah pe@aan terapi topikal berbasis
bahan alami, seperti minyak zaitun (OTT% oil). Minyak zaitun diketahui
mengandung senyawa antioksidan,@l nflamasi, dan emolien yang dapat
membantu melembapkan kulit, m@urangi iritasi, dan menurunkan intensitas
rasa gatal (Verma et al., 2023f\
%

Penelitian yang diIakQ}%oleh Mohammed et al. (2020) di Mesir menunjukkan
bahwa penggurz&&inyak zaitun secara topikal selama dua minggu secara
signifikan me@mkan skala pruritus pada pasien GGK yang menjalani
hemodialisis. Hasil serupa juga ditunjukkan dalam studi oleh Widyaningrum
dan Widyaningrum & Rachmawati (2021) di Surabaya, yang menemukan
bahwa aplikasi minyak zaitun dua kali sehari selama tujuh hari mampu
menurunkan skor Visual Analogue Scale (VAS) pruritus secara bermakna.
Minyak zaitun juga dapat diterapkan pada pasien dengan keluhan mual
(nausea) yang mengalami kerusakan integritas kulit akibat pruritus.

Mekanisme kerja minyak zaitun yang melembapkan dan menenangkan kulit



dapat menjadi implementasi keperawatan yang efektif untuk merawat area kulit
yang mengalami iritasi atau luka garukan, sehingga membantu memperbaiki

kerusakan integritas kulit.

Penerapan intervensi non-farmakologis seperti penggunaan minyak zaitun ini
selaras dengan upaya Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung untuk
mengembangkan Standar Prosedur Operasional (SPO) berbasis bukti. Pihak
manajemen menyadari perlunya implementasi inte@\si keperawatan yang
inovatif, aman, dan berbiaya rendah untuk mer@tkan kualitas pelayanan
pasien. Implementasi pemberian minyak za'%lkﬁada pasien GGK dianggap
sebagai langkah awal yang prospektif untuk kemudian dijadikan SPO

keperawatan, khususnya dalam me@x; masalah pruritus dan kerusakan
integritas kulit yang sering menye@.
A

Penelitian-penelitian ters@ memberikan bukti bahwa intervensi berbasis
bahan alam, seperti Wk zaitun, memiliki potensi sebagai terapi pendukung
yang aman, mu,ré\\%an efektif dalam menangani pruritus pada pasien GGK.
Namun, di wiI&@h Lampung, khususnya di Kota Metro, intervensi ini masih
jarang diterapkan dalam praktik keperawatan sehari-hari, dan studi terkait
implementasinya masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian studi kasus ini
bertujuan untuk mempelajari secara mendalam efektivitas implementasi
minyak zaitun dalam menurunkan skala pruritus pada pasien gagal ginjal

kronik di ruang Seroja Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro Lampung.



B. Rumusan Masalah

Bagaimana Minyak Zaitun Menurunkan Skala Pruritis pada Pasien Gagal

Ginjal Kronik: Case Report?

C. Tujuan Penelitian

Mengetahui Implementasi Minyak Zaitun untuk Menurunkan Skala Pruritis

pada Pasien Gagal Ginjal Kronik: Case Report.

D. Manfaat \k_

1.

N

Bagi Rumah Sakit Mardi Waluyo Metro %%Eung

Studi ini memungkinkan rumah sakit dapat meningkatkan kualitas
layanan dan kepuasan pasien@?r:gan mengintegrasikan pemberian
minyak zaitun ke dalam per an non-farmakologis.

Bagi STIKES Bethesda)ﬁ&m Yogyakarta

Hasil studi ini dapa@ﬁ({jadi bahan ajar yang relevan dan praktis bagi
mahasiswa kep@)atan, khususnya dalam keperawatan ginjal.

Bagi Pasie Q&'

Studi ini @at memberikan kepercayaan pasien menggunakan minyak
zaitun dalam mengurangi rasa gatal dan kekeringan pada kulit, yang
merupakan masalah umum pada kondisi ini.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Studi ini dapat mendorong kemajuan ilmu pengetahuan di bidang

keperawatan dan membantu menemukan cara yang lebih efektif untuk

memberikan perawatan holistik kepada pasien.



